9

BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang 

Menurut Suebu (dalam Mustofa, 2011:2), hutan mempunyai peranan penting dan strategis sebagai aset dan modal suatu bangsa. Ia memaparkan hal tersebut terutama dalam 3 aspek yakni: ekonomi, sosial kemasyarakatan dan lingkungan. Dalam aspek sosial kemasyarakatan, hutan merupakan sumber penghidupan yang telah membentuk tradisi dan budaya. Sementara dari aspek lingkungan, hutan mempunyai fungsi hidrologis (pengatur tata air), penahan erosi dan berfungsi sebagai paru-paru dunia serta sebagai habitat keanekaragaman hayati. Akan tetapi keberadaan hutan Indonesia justru tidak mampu dikelola secara maksimal.

Kekayaan sumber daya hutan yang dimiliki Indonesia ternyata tidak mampu memberikan kesejahteraan masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Alfitri (2006:30) menyebutkan bahwa Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki hutan tropis terbesar di dunia setelah Brazil. Akan tetapi Wollenberg (2004:2) dalam majalah Governance Brief memberitakan bahwa masyarakat yang tinggal di hutan merupakan kelompok termiskin terbesar di Indonesia. Menurut Brown dalam Wollenberg (2004:2), sekitar 48,8 juta penduduk tinggal pada lahan hutan Negara dan 10,2 juta diantaranya terkategori miskin.

Lokasi masyarakat di pedesaan yang jauh dari perkotaan dengan keterbatasan fasilitas transportasi, teknologi dan sarana komunikasi semakin memperparah kondisi masyarakat Desa Hutan. Hal ini seperti yang disampaikan Zulaifah (2006:14) dalam tesisnya: 

“kehidupan masyarakat sekitar hutan justru termarginalisasi di tengah melimpahnya sumberdaya hasil hutan. Banyaknya tindak perusakan hutan seperti penyerobotan lahan hutan, kebakaran hutan, dan illegal logging merupakan suatu indikasi bahwa sebenarnya banyak pihak (diluar masyarakat desa sekitar hutan) yang ingin mengambil manfaat dari keberadaan hutan (Zulaifah, 2006:14).

Dengan demikian perlu ada perhatian dalam upaya peningkatan kesadaran, pengetahuan dan kualitas kehidupan masyarakat ‘Desa Hutan’. Terlebih menurut Mustofa (2011) selama ini isu kerusakan hutan sering dikaitkan dengan sejumlah penduduk sekitar hutan yang mengalami kesulitan ekonomi, sehingga mereka melakukan penebangan hutan secara liar. 

Perhatian pemerintah terhadap kondisi masyarakat ‘Desa Hutan’ di Indonesia dituangkan dalam Peraturan Menteri No. P.49/Menhut-II/2008 tentang Hutan Desa. Kebijakan ini dilakukan dalam rangka melibatkan masyarakat di sekitar hutan untuk  berpartisipasi mewujudkan pengelolaan hutan yang adil dan lestari sekaligus meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan mereka. Sepulau Jawa kebijakan tersebut dilaksanakan melalui Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM). Melalui keputusan nomor 136/kpts/Dir/2001, Perum Perhutani berupaya mengubah pengelolaan sumber daya hutan dari sentralistik menjadi kolaboratif terutama dengan masyarakat disekitar hutan. Sistem ini, oleh pemerintah provinsi Jawa Tengah juga dijadikan sebagai dasar SK Gubernur Jawa Tengah No. 24 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM).
Peranan aktif masyarakat dalam memelihara kelestarian hutan menjadi hal yang sangat penting dalam konservasi hutan (Alfitri dalam Mustofa, 2011:7). Dengan demikian, agar hutan tetap terjaga dibentuklah Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH). Menurut Mustofa (2011:9) LMDH merupakan organisasi yang bersifat independen dan berperan penting sebagai penghubung antara pihak Perhutani dan masyarakat desa serta menjadi solusi dari penjarahan hutan. LMDH juga mempunyai peranan strategis dalam memberikan pemahaman bagi masyarakat tentang hutan dan kelangsungan masyarakat di sekitarnya. Lembaga yang beranggotakan masyarakat setempat ini menjadi alternatif bagi mereka untuk berpartisipasi dalam pengamanan dan penyelamatan hutan, sekaligus untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, serta kesejahteraan mereka. 

Sebagai upaya peningkatan kualitas kehidupan masyarakat hutan, seluruh LMDH di Kabupaten Pekalongan yang termasuk dalam Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Pekalongan Timur mendirikan paguyuban LMDH yang menaungi seluruh LMDH di KPH Pekalongan Timur. Berbagai pelatihan dan kegiatan pembelajaran pendidikan non formal diselenggarakan oleh Paguyuban LMDH kepada masyarakat Desa hutan melalui divisi Pusat Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (P3MDH). Berbagai Taman Baca Masyarakat juga dirintis sebagai sarana pemenuhan kebutuhan informasi masyarakat dalam upaya peningkatan kualitas kehidupan mereka. Hal tersebut menunjukan pentingnya keberadaan dan ketersediaan informasi dalam kehidupan masyarakat ‘Desa Hutan’. Hal ini diperkuat oleh pendapat Leach (1999:71) bahwa informasi diakui sebagai sebuah faktor penting dalam proses perkembangan.

Masyarakat yang ingin mempertahankan dan mengembangkan kelangsungan hidupnya, sadar maupun tidak mereka selalu membutuhkan informasi. Informasi ini dapat digunakan untuk menyelesaikan segala permasalahan hidup mereka. Seperti yang diutarakan Baruchson-Arbib (2006:83) bahwa ”People need accessible information in order to solve problem in their everyday lives”. Hal ini juga ditegaskan oleh Yusup (2010:79) yang menyatakan tidak ada seorang pun yang tidak membutuhkan informasi, apapun jenis pekerjaannya. 
Kebutuhan masyarakat akan informasi tidak terbatas dalam kehidupan pribadi masyarakat sebagai individu, tetapi juga masyarakat sebagai bagian dari kelompok atau komunitas. Mazie dan Ghelfi (dalam Leach,1999:71)  berpendapat bahwa “informasi dapat dilihat sebagai sebuah sumber kritis bagi seseorang maupun komunitas baik  di wilayah pedesaan maupun perkotan”. Dengan demikian dapat diketahui bahwa informasi dibutuhkan dalam setiap lini kehidupan. Bahkan Leach (1999:71) menegaskan ketiadaan ketersediaan informasi meskipun dalam konteks pedesaan tetap menjadi sebuah permasalahan.

Masyarakat Desa Hutan sebagai bagian dari “rural contexts” atau bagian dari wilayah pedesaan juga sangat membutuhkan keberadaan informasi, terutama yang terkait dengan permasalahan hidup mereka. Apalagi, proses pembinaan menuju peningkatan kualitas hidup yang sedang dirintis masyarakat berpengaruh pada peningkatan kebutuhan informasi mereka. Bahkan kebutuhan tersebut harus terpenuhi secara maksimal. Selain itu, Yusup (2010:80) menegaskan bahwa informasi menjadi bahan atau bahkan komoditas yang sangat unggul dalam pola kehidupan manusia, terutama di zaman sekarang yang peradabannya semakin kompleks. 

Agar pemenuhan kebutuhan informasi ini tepat sasaran, diperlukan kajian terhadap kebutuhan informasi masyarakat Desa Hutan. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan penelitian untuk mengkaji kebutuhan informasi masyarakat Desa Hutan khususnya di Kabupaten Pekalongan.
1.2.  Rumusan Masalah
      Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dapat dirumuskan bahwa yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah informasi apa saja yang dibutuhkan masyarakat Desa Hutan.
1.2.1. Batasan Masalah
Masyarakat Desa Hutan terdiri dari beragam elemen. Mulai dari anak-anak hingga orang dewasa dengan berbagai latar belakang pekerjaan. Untuk memfokuskan penelitian ini, maka masyarakat yang akan dikaji kebutuhan informasinya yaitu mereka yang menjadi anggota LMDH atau lebih dikenal dengan anggota penyadap dan petani hutan. Hal ini dianggap lebih utama karena para anggota LMDH selain merupakan masyarakat setempat, mereka juga dianggap mengetahui permasalahan yang terjadi di lingkungannya dan berpartisipasi dalam mawujudkan kehidupan masyarakat hutan menjadi lebih baik. 

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami kebutuhan informasi masyarakat Desa Hutan di kabupaten Pekalongan, sehingga diketahui informasi yang dibutuhkan masyarakat dari aspek subyek, sumber, jenis, bentuk, dan kegunaan, tujuan dan manfaat penggunaan informasi. Selain itu, juga dapat diketahui hal-hal yang melatarbelakangi munculnya kebutuhan tersebut serta faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi masyarakat Desa Hutan.

1.4.  Manfaat Penelitian
      Hasil penelitian ini secara umum dapat dimanfaatkan sebagai salah satu rujukan untuk melakukan pengkajian terhadap pemakai potensial (Potencial User) maupun pemakai aktual (actual User) serta untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan masyarakat Desa Hutan. Secara khusus manfaat penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:
1.4.1. Bagi Peneliti
1. Dapat mengetahui bagaimana cara melakukan kajian terhadap pemakai serta penyelesaian persoalan yang dihadapi di tempat penelitian;

2. Hasil penelitian dapat digunakan peneliti untuk memahami informasi yang dibutuhkan masyarakat Desa Hutan di kabupaten Pekalongan.
1.4.2. Bagi Perpustakaan
1. Sebagai Penyedia jasa Informasi, perpustakaan dapat berpartisipasi dalam mendukung program pemerintah dengan menyediakan informasi yang dibutuhkan dan tepat bagi masyarakat Desa Hutan, melalui perpustakaan keliling maupun penyediaan koleksi di taman baca masyarakat.

2.  Dapat melakukan tugasnya dalam meningkatkan minat baca masyarakat dan mewujudkan “Life Long Learning” dalam masyarakat secara merata.
1.4.3 Bagi Masyarakat Desa Hutan
1. Hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi pemerintah melalui perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat.

2. Ketersediaan informasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dapat memudahkan aktivitas masyarakat dalam mencapai tujuan.

1.5  Tempat Dan Waktu Penelitian

      Penelitian ini dilakukan di wilayah hutan kabupaten Pekalongan Jawa Tengah yang tercakup dalam peta pangkuan hutan Pekalongan Timur  dan difokuskan pada daerah di sekitar Sekretariat P3MDH Paninggaran sebagai bagian (divisi) bidang pendidikan dan pengembangan masyarakat dari LMDH kabupaten Pekalongan. Kegiatan penelitian dilakukan selama 41 hari sejak 3 Juli 2013 hingga 13 Agustus 2013.
1.6 Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam diagram berikut:
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Gambar 1. Alur Kerangka Pikir
Terjadinya suatu kebutuhan menurut Yusup  (2010: 83) jika terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan, antara kondisi seharusnya dengan kondisi nyata sekarang. Kebutuhan informasi terjadi karena keadaan tidak menentu yang timbul akibat terjadinya kesenjangan (gap) dalam diri manusia antara pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang dibutuhkannya (Belkin dalam Suwanto, 1997:19).  Kebutuhan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, Lin dan Garvey (dalam Laloo, 2002: 14) menemukan bahwa faktor paling penting yang mempengaruhi kebutuhan informasi adalah jenis pekerjaan seseorang, sedangkan faktor lain yang mempengaruhi kebutuhan informasi  termasuk  faktor sosial, politik, ekonomi dan kebijakan. Sedangkan Belkin (dalam Suwanto, 1997:19) menganggap bahwa kebutuhan informasi dapat dipengaruhi oleh bermacam-macam sebab, antara lain: latar belakang sosial budaya, pendidikan dan tujuan dalam diri manusia tersebut, serta lingkungan sosialnya. 

1.7 Batasan Istilah

Fokus peneliti dalam pembahasan masalah dibatasi hanya pada kajian kebutuhan informasi pada masyarakat Desa Hutan di kabupaten Pekalongan. Desa Hutan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah desa yang berada di bawah pembinaan P3MDH kabupaten Pekalongan yang berpusat di kecamatan Kajen dan Paninggaran.

Masyarakat yang dikaji dalam penelitian ini hanya dibatasi pada penduduk desa dibawah pembinaan LMDH di kabupaten Pekalongan yang menjadi bagian dari wilayah peta pangkuan hutan Pekalongan Timur.

Kebutuhan informasi yang dikaji dalam penelitian ini adalah informasi yang digunakan masyarakat Desa Hutan di kabupaten Pekalongan untuk berinteraksi terhadap lingkungannya, seperti: subyek, sumber, jenis, bentuk, kegunaan, tujuan dan manfaat penggunaan informasi. 
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